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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan dampak penggunaan alat
peraga Papan Ajaib Perkalian berbasis pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
and Mathematics) terhadap pemahaman konsep perkalian siswa sekolah dasar. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa banyak siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam
memahami konsep perkalian dua angka karena pembelajaran yang cenderung abstrak dan
minim penggunaan media konkret yang kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
pembelajaran yang dapat menjembatani siswa dalam memahami konsep matematika secara
lebih konkret dan menyenangkan. Alat ini dirancang untuk merangsang rasa ingin tahu siswa
serta membantu mereka dalam mengeksplorasi pola-pola perkalian secara mandiri. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian
terdiri dari dua orang siswa kelas IV SD Muhammadiyah Bruno yang dipilih secara purposif
karena keduanya menunjukkan minat rendah terhadap matematika serta kesulitan dalam
memahami konsep perkalian dua angka. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif,
wawancara dan dokumentasi aktivitas belajar siswa saat menggunakan alat peraga tersebut.
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan dasar matematika siswa
kelas IV SD Muhammadiyah Bruno. Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan dasar
matematika siswa adalah proses pembelajaran masih menggunakan media konvensional yaitu
dengan menggunakan papan tulis dan pembelajaran hanya berpusat kepada guru serta membuat
siswa pasif.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Papan Ajaib Perkalian, Kualitatif, STEM

IMPLEMENTATION OF STEM-BASED MULTIPLICATION MAGIC BOARD FOR
ELEMENTARY SCHOOL STUDENT

Abstract: This study aims to describe the process and impact of using the Magic Board
Multiplication teaching aid based on the STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) approach on elementary school students' understanding of multiplication
concepts. This study was motivated by the fact that many elementary school students have
difficulty in understanding the concept of two-digit multiplication because learning tends to be
abstract and minimal use of contextual concrete media. Therefore, learning innovations are
needed that can bridge students in understanding mathematical concepts in a more concrete
and enjoyable way. This tool is designed to stimulate students' curiosity and help them explore
multiplication patterns independently. This study uses a qualitative approach with a descriptive
research type. The subjects of the study consisted of two fourth-grade students of SD
Muhammadiyah Bruno who were selected purposively because both showed low interest in
mathematics and difficulty in understanding the concept of two-digit multiplication. Data were
collected through participatory observation, and documentation of student learning activities
when using the teaching aid. The main problem in this study is the low basic mathematics
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ability of fourth-grade students of SD Muhammadiyah Bruno. One of the factors that causes
students' basic mathematical abilities is that the learning process still uses conventional media,
namely using a blackboard and learning is only centered on the teacher and makes students
passive.

Keywords: Abstract, Abstract, Learning Media, Multiplication Magic Board, Qualitative,
STEM

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk kemampuan berpikir
dan keterampilan dasar peserta didik, terutama dalam bidang matematika. Matematika tidak
hanya diajarkan sebagai kumpulan rumus dan perhitungan, melainkan sebagai cara berpikir
logis, sistematis, dan kreatif. Dalam konteks ini, pemahaman terhadap konsep dasar seperti
operasi hitung bilangan, khususnya perkalian, menjadi sangat krusial. Perkalian adalah salah
satu dari empat operasi dasar aritmetika yang sangat penting untuk dikuasai oleh siswa sekolah
dasar karena berkaitan erat dengan operasi lainnya seperti pembagian dan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep perkalian. Mereka lebih sering diarahkan untuk menghafal tabel perkalian
tanpa memahami makna di balik proses tersebut. Akibatnya, siswa hanya mampu menjawab
soal perkalian secara mekanis tanpa bisa menjelaskan bagaimana dan mengapa hasil tersebut
bisa diperoleh. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual dan
keterampilan prosedural siswa dalam pembelajaran matematika Kondisi tersebut diperparah
dengan rendahnya motivasi belajar siswa terhadap matematika, yang dianggap sebagai
pelajaran yang sulit dan membosankan. Dalam pembelajaran matematika, sangat penting bagi
guru untuk dapat menghubungkan konsep abstrak dengan benda nyata atau pengalaman
konkret agar siswa dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi materi. Oleh karena
itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang inovatif dan menarik agar siswa lebih terlibat secara
aktif dan memiliki pengalaman belajar yang bermakna.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
secara mendalam proses penggunaan Papan Ajaib Perkalian sebagai alat peraga berbasis STEM
dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Salah satu alternatif pendekatan yang
dianggap mampu menjawab tantangan pembelajaran perkalian di tingkat dasar adalah dengan
memanfaatkan alat peraga yang dirancang khusus untuk membantu siswa memahami konsep
secara visual dan interaktif. Dalam konteks ini, Papan Ajaib Perkalian dikembangkan sebagai
media pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata dan
menyenangkan, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami proses perkalian.
Alat peraga ini dirancang dengan mengintegrasikan prinsip dasar STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics), yang menekankan keterpaduan antar bidang ilmu dalam
menyelesaikan permasalahan nyata. Pendekatan STEM menjadi semakin relevan diterapkan di
pendidikan dasar karena dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam
menghadapi berbagai tantangan masa depan. Melalui pembelajaran berbasis STEM, siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual dalam mata pelajaran tertentu, tetapi juga
mengembangkan keterampilan abad 21 seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan
komunikasi. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mencermati interaksi
siswa dengan media serta keterlibatan mereka dalam memahami materi. Wawancara dilakukan
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terhadap siswa dan guru untuk menggali persepsi mereka terhadap penggunaan media Papan
Ajaib Perkalian. Dokumentasi digunakan untuk merekam aktivitas pembelajaran serta hasil
kerja siswa yang berkaitan dengan materi perkalian. Papan Ajaib Perkalian yang digunakan
dalam penelitian ini berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana
eksplorasi konsep matematika yang mendorong siswa untuk bereksperimen, menemukan pola-
pola, dan memahami hubungan antar bilangan. Melalui proses ini, siswa diharapkan tidak
hanya memahami materi secara konseptual, tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan
ketertarikan terhadap matematika. Dengan melibatkan unsur teknologi dan rekayasa sederhana
dalam alat ini, siswa dilatih untuk berpikir sistematis dan logis dalam memecahkan masalah.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang fundamental dalam kurikulum
pendidikan dasar. Namun, banyak siswa di tingkat sekolah dasar yang mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep dasar matematika, terutama operasi perkalian. Berdasarkan
hasil observasi awal yang dilakukan oleh guru kelas, beberapa siswa kelas IV menunjukkan
pemahaman yang lemah terhadap konsep perkalian. Mereka sering melakukan kesalahan dalam
mengerjakan soal, tidak bisa membedakan antara operasi perkalian dan penjumlahan, serta
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang melibatkan konsep perkalian. Permasalahan
ini menjadi perhatian penting, karena jika tidak segera ditangani, akan berdampak pada
pemahaman siswa terhadap materi matematika selanjutnya, seperti pecahan, desimal, dan
operasi campuran.

Di SD Muhammadiyah Bruno, ditemukan bahwa beberapa siswa kelas IV mengalami
kesulitan dalam memahami konsep perkalian. Salah satu faktor penyebab lemahnya
pemahaman konsep perkalian adalah metode pembelajaran yang cenderung bersifat abstrak
dan tidak sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Menurut
teori perkembangan kognitif Jean Piaget, siswa usia sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret, di mana mereka lebih mudah memahami konsep melalui benda nyata atau
pengalaman langsung. Dalam tahap ini, anak belum mampu berpikir secara abstrak dan
memerlukan bantuan media konkret untuk memahami konsep yang diajarkan. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang bersifat konkret dan kontekstual sangat dianjurkan untuk
digunakan dalam pembelajaran matematika di tingkat dasar.

Penggunaan media pembelajaran konkret merupakan salah satu strategi yang dapat
membantu siswa memahami konsep abstrak seperti perkalian. Media pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga sebagai sarana
untuk meningkatkan minat, perhatian, dan motivasi belajar siswa. Salah satu media yang dapat
digunakan adalah papan ajaib perkalian, yaitu alat peraga interaktif yang dirancang untuk
membantu siswa memahami hubungan antarbilangan dalam operasi perkalian secara visual dan
manipulatif. Papan ajaib ini memungkinkan siswa untuk melakukan eksplorasi terhadap
konsep perkalian secara langsung, sehingga mereka dapat membangun pemahaman secara
lebih mendalam dan bermakna.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga atau
media konkret dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Aplikasi Humaniora
dan Pendidikan (JAHE) menyatakan bahwa media konkret dapat memperkuat proses kognitif
siswa karena mereka mampu melihat dan memanipulasi objek pembelajaran secara langsung.
Media seperti papan ajaib bukan hanya membuat pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi
juga memperkuat keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Dalam konteks pembelajaran
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perkalian, papan ajaib perkalian memberikan peluang bagi siswa untuk belajar melalui
penemuan (discovery learning), di mana mereka dapat mencoba dan menemukan sendiri pola
perkalian melalui penggunaan alat tersebut. Konsep seperti perkalian sebagai penjumlahan
berulang, hubungan antarbilangan, serta sifat-sifat operasi matematika dapat dipelajari secara
lebih konkret dan menyeluruh dengan bantuan media ini.

Penerapan media papan ajaib juga sesuai dengan pendekatan kontruktivisme, di mana
siswa dianggap sebagai subjek aktif yang membangun sendiri pengetahuannya melalui
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar. Dalam hal ini, guru bertindak sebagai
fasilitator yang menyediakan alat bantu dan menciptakan situasi belajar yang memungkinkan
siswa mengeksplorasi konsep matematika secara aktif. Di SD Muhammadiyah Bruno,
penggunaan alat peraga masih terbatas karena kendala sumber daya dan kurangnya pelatihan
guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. Padahal, sekolah dasar seperti
ini sangat membutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi berbagai
karakteristik dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji dan
mengimplementasikan media pembelajaran seperti papan ajaib perkalian untuk membantu
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan penerapan media papan ajaib perkalian
dalam pembelajaran matematika di kelas IV SD Muhammadiyah Bruno, khususnya untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan memahami konsep perkalian. Penelitian ini
berfokus pada dua siswa yang dipilih secara purposif karena menunjukkan kesulitan paling
mencolok dalam memahami konsep perkalian berdasarkan hasil observasi awal guru.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan tujuan untuk memperoleh
gambaran mendalam tentang proses pembelajaran, keterlibatan siswa, serta dampak
penggunaan media terhadap pemahaman mereka. Adapun yang menjadi fokus utama dalam
penelitian ini adalah: (1) bagaimana proses penerapan media papan ajaib perkalian dalam
pembelajaran matematika; (2) bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media tersebut;
dan (3) apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep perkalian pada siswa setelah
pembelajaran menggunakan media papan ajaib. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih efektif dan
sesuail dengan karakteristik siswa sekolah dasar, serta mendorong guru untuk lebih kreatif
dalam menggunakan media pembelajaran. Dengan melakukan penelitian ini, penulis ingin
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika tidak harus selalu dilakukan dengan metode
ceramah atau latihan soal semata, melainkan dapat dilakukan melalui pendekatan yang lebih
interaktif dan menyenangkan. Pembelajaran yang melibatkan media konkret seperti papan ajaib
bukan hanya membantu siswa memahami konsep secara lebih baik, tetapi juga membangun
rasa percaya diri, meningkatkan motivasi belajar, dan menciptakan pengalaman belajar yang
positif. Hal ini sangat penting, mengingat pengalaman belajar di sekolah dasar akan
membentuk sikap dan persepsi siswa terhadap matematika di jenjang pendidikan selanjutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara rinci proses penerapan media papan ajaib perkalian dalam
pembelajaran matematika di kelas IV SD Muhammadiyah Bruno. Pendekatan kualitatif dipilih
karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memahami fenomena secara mendalam
melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian dan konteks pembelajaran yang
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sebenarnya. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
mengumpulkan dan menganalisis data.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Bruno, yang berlokasi di Kecamatan
Bruno, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Subjek penelitian adalah dua orang siswa kelas
IV yang dipilih secara purposif karena menunjukkan kesulitan paling mencolok dalam
memahami konsep perkalian berdasarkan hasil observasi guru sebelumnya. Kedua siswa
tersebut menjadi fokus utama dalam pengumpulan dan analisis data, dengan tujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai dampak penggunaan media papan ajaib
terhadap peningkatan pemahaman konsep perkalian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga metode utama,
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi: Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Peneliti mencatat aktivitas
siswa, respon terhadap media papan ajaib, dan interaksi antara siswa dan guru.
Observasi dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran untuk mengamati perilaku belajar secara alami.

2. Wawancara: Wawancara dilakukan secara mendalam terhadap dua siswa. Tujuan
wawancara adalah menggali persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika,
pengalaman mereka dalam menggunakan papan ajaib

3. Dokumentasi: Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang relevan,
seperti hasil pekerjaan siswa, foto kegiatan pembelajaran, catatan guru, dan
dokumentasi proses pembuatan serta penggunaan papan ajaib. Dokumentasi ini
membantu memperkuat data dari observasi dan wawancara

Alat dan Bahan
Papan ajaib perkalian dibuat dengan menggunakan bahan-bahan sederhana namun
fungsional agar mudah digunakan oleh siswa. Adapun alat dan bahan yang digunakan meliputi:

o Kertas karton ukuran 40 x 30 cm sebagai dasar papan

e (Gunting untuk memotong elemen papan

e Lem untuk menempel bagian-bagian papan

o Kertas bergambar untuk menghias dan memperindah tampilan papan

o Penggaris untuk membuat garis dan kolom secara presisi

o Kater untuk memotong bagian-bagian kecil atau membuat jendela geser

e Cat warna (jika diperlukan) untuk mempercantik dan menambah daya tarik visual

Pembuatan papan ajaib dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas dengan melibatkan
unsur kreatifitas dan kesesuaian materi pembelajaran. Papan ini dirancang agar siswa dapat
menggeser bagian-bagian tertentu untuk menemukan hasil dari perkalian dua bilangan.
Misalnya, kolom angka 1-10 horizontal dan vertikal yang dapat digeser sehingga hasil
perkalian muncul di tengah atau pada jendela khusus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Muhammadiyah Bruno dengan subjek dua orang
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siswa yang dipilih berdasarkan hasil observasi awal guru, di mana keduanya menunjukkan
kesulitan dalam memahami konsep perkalian, seperti kebingungan membedakan operasi
perkalian dengan penjumlahan, kesulitan menyelesaikan soal cerita, serta ketidakmampuan
menjelaskan proses berpikir dalam memperoleh hasil perkalian. Penelitian ini dilakukan dalam
dua siklus, yang masing-masing terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh melalui observasi kelas, wawancara dengan
siswa dan guru, serta dokumentasi proses dan hasil pembelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan,
digunakan media Papan Ajaib Perkalian yang dirancang dengan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics), di mana aspek sains tercermin dari pengamatan
dan analisis proses berpikir siswa, teknologi dan rekayasa hadir melalui penggunaan alat peraga
interaktif yang dirancang untuk membantu menyelesaikan masalah pembelajaran secara visual
dan sistematis, serta aspek matematika menjadi fokus utama dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep perkalian melalui pendekatan kontekstual dan eksploratif. Sebelum
tindakan dilakukan, peneliti bersama guru melakukan observasi terhadap kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal perkalian dasar. Hasilnya menunjukkan:

e Wafa: hanya menghafal tabel perkalian tanpa memahami makna dari proses tersebut.
Ketika diminta mengerjakan soal seperti 6 x 4, Wafa akan menghitung dengan
menjumlahkan 6 sebanyak empat kali menggunakan jari, namun sering salah hitung.

o Endah: bingung membedakan operasi perkalian dan penjumlahan. Saat mengerjakan 3
x 5, ia menjawab 8 karena menjumlahkan 3 + 5. Hal ini menunjukkan miskonsepsi
yang perlu segera ditangani.

Siklus I

Peneliti dan guru menyiapkan papan ajaib perkalian yang berisi bilangan 1-10 dalam
bentuk tabel interaktif. Selain itu, disiapkan lembar kerja siswa dan rubrik observasi.
Pembelajaran dirancang dengan pendekatan kontekstual yang menekankan pada keterlibatan
aktif siswa.
Kegiatan dimulai dengan guru menjelaskan konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang.
Selanjutnya, siswa diperkenalkan dengan papan ajaib perkalian dan cara menggunakannya.
Masing-masing siswa diberi kesempatan untuk memanipulasi alat tersebut, misalnya mencari
hasil dari 4 x 3 dengan menggeser angka secara horizontal dan vertikal hingga menemukan
hasilnya di bagian tengah.
Wafa tampak antusias menggunakan papan ajaib, meskipun masih dibimbing penuh oleh guru.
Endah mulai memahami bahwa 3 x 5 berarti menambahkan 3 sebanyak lima kali.
Siklus IT

Peneliti memperbaiki instruksi penggunaan papan ajaib dan menambahkan latihan soal
yang lebih beragam, termasuk soal cerita. Pembelajaran dilanjutkan dengan siswa
menggunakan papan ajaib secara lebih mandiri. Guru memberikan tantangan untuk
menemukan pola perkalian tertentu, seperti 2 x 3 dan 3 x 2, serta menjelaskan perbedaan hasil
bila urutan bilangan diubah.
Wafa mulai menjawab dengan lebih cepat dan tepat. Endah menunjukkan pemahaman bahwa
5 x 3 =15 dan menjelaskan bahwa ia menjumlahkan 5 tiga kali.
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan

Pembahasan

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam
membentuk pemahaman numerik dan kemampuan berpikir logis siswa. Dalam konteks ini,
pendekatan STEM menjadi sangat relevan karena mendorong integrasi antara pengetahuan
sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam kegiatan belajar. Penelitian ini menerapkan
media papan ajaib perkalian sebagai bentuk penerapan STEM Education dalam skala sederhana
namun bermakna. Papan ajaib dirancang tidak hanya sebagai alat bantu visual, tetapi juga
mengandung elemen engineering (rekayasa sederhana) melalui desain mekanisnya yang
memungkinkan siswa menggeser angka untuk menemukan hasil perkalian. Unsur technology
tercermin dalam cara alat bekerja secara interaktif dan dapat dimanipulasi langsung oleh siswa.
Dari sisi mathematics, alat ini memberikan visualisasi langsung konsep perkalian sebagai
penjumlahan berulang. Sedangkan dari sisi science, siswa diajak mengamati, mengeksplorasi,
dan menarik kesimpulan atas hubungan antarbilangan yang mereka temukan. Pembelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar sangat penting dalam membangun dasar pemahaman
konsep numerik dan logika berpikir siswa. Dalam penelitian ini, media papan ajaib perkalian
diterapkan sebagai alternatif solusi terhadap kesulitan siswa dalam memahami konsep dasar
perkalian. Penerapan media ini dilakukan dalam dua siklus pembelajaran kepada dua subjek
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Bruno, yaitu Wafa dan Endah, yang sebelumnya telah
diidentifikasi memiliki kesulitan dalam memahami operasi perkalian. Pembahasan dalam
bagian ini akan menjelaskan efektivitas penerapan media papan ajaib dalam meningkatkan
pemahaman konsep perkalian, membahas keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, serta
perubahan yang terjadi dari siklus I ke siklus II berdasarkan data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Media papan ajaib memberikan pendekatan konkret dan visual terhadap materi
perkalian. Pada dasarnya, siswa kelas IV masih berada dalam tahap operasional konkret
menurut teori perkembangan kognitif Piaget, sehingga mereka memerlukan bantuan visual dan
manipulatif untuk memahami konsep abstrak. Melalui papan ajaib, siswa tidak hanya melihat
angka dan hasil perkalian, tetapi juga secara aktif memindahkan bagian-bagian papan untuk
menemukan jawabannya. Proses manipulasi ini membantu siswa untuk membangun hubungan
antara konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang secara lebih bermakna. Pada siklus I,
Wafa dan Endah menunjukkan peningkatan minat dan partisipasi selama pembelajaran
berlangsung. Mereka terlihat antusias menggunakan papan ajaib dan lebih aktif dalam
menjawab soal-soal latithan. Namun, masih terdapat kesalahan dalam memahami makna
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perkalian sebagai kelompok bilangan yang sama jumlahnya. Contohnya, Wafa masih kesulitan
menjelaskan mengapa 4 x 3 sama dengan 12, meskipun ia mampu menemukan jawabannya
melalui alat.

Setelah refleksi dan perbaikan pada siklus I, pembelajaran pada siklus II dilakukan
dengan modifikasi pendekatan, seperti memberikan contoh soal cerita dan memperbanyak
latihan diskusi kelompok kecil menggunakan papan ajaib. Hasilnya, pada siklus II, baik Wafa
maupun Endah mulai menunjukkan pemahaman konseptual yang lebih baik. Mereka tidak
hanya bisa menyebutkan hasil perkalian, tetapi juga menjelaskan prosesnya secara lisan, seperti
menjelaskan bahwa 4 x 3 berarti 4 kelompok dengan isi masing-masing 3 benda, atau
sebaliknya. Penerapan alat ini juga mendorong pembelajaran berbasis problem solving dan
discovery learning, dua prinsip penting dalam pendidikan STEM. Siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mengeksplorasi konsep, mencoba-coba, melakukan kesalahan, dan
memperbaikinya sendiri. Wafa, misalnya, pada awalnya hanya menghafal tabel, namun
kemudian mampu menjelaskan bahwa 3 % 5 adalah “3 kelompok berisi 5 dan menjumlahkan
5 tiga kali. Ini adalah indikator bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi secara prosedural tetapi
juga konseptual.

Selama dua siklus pembelajaran, keterlibatan Wafa dan Endah mengalami peningkatan
yang signifikan. Pada awalnya, kedua siswa terlihat pasif dan cenderung malu saat diminta
menjawab pertanyaan di depan kelas. Namun setelah diperkenalkan dengan papan ajaib, sikap
mereka berubah. Mereka mulai tertarik untuk mencoba sendiri, saling bertanya, dan bahkan
berinisiatif untuk membantu temannya memahami cara kerja papan. Peningkatan keterlibatan
ini terlihat dari beberapa indikator, seperti:

o Keaktifan dalam berdiskusi dan bertanya.

o Inisiatif menggunakan papan secara mandiri.

o Keinginan mengulang soal latihan tanpa disuruh.

o Partisipasi dalam menjelaskan jawaban di depan kelas.

Perubahan sikap ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang menarik secara
visual dan interaktif dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kenyamanan siswa dalam belajar
matematika, khususnya yang sebelumnya mengalami kesulitan. Perbandingan antara kedua
siklus menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa. Berikut adalah
rincian perubahan yang diamati:

o Siklus I: Siswa mampu menjawab beberapa soal perkalian dengan bantuan papan ajaib,
tetapi masih mengalami kebingungan saat menghadapi soal cerita atau soal kontekstual.
Pemahaman konsep masih bersifat mekanis dan belum dapat dijelaskan secara verbal.

e Siklus II: Siswa mulai menunjukkan kemampuan menjelaskan proses perkalian, dapat
menghubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari, serta menunjukkan
pemahaman pola perkalian (misalnya, 2 x 4 sama dengan 4 X 2). Soal cerita mulai dapat
diselesaikan dengan baik karena siswa memahami konsep dasar yang mendasarinya.

Contoh pernyataan dari Wafa saat wawancara: "Kalau 3 x 5 itu maksudnya 3 kelompok
isinya 5, jadi 5 tambah 5 tambah 5." Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami
makna konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang. Guru kelas IV yang terlibat dalam
penelitian ini memberikan umpan balik positif terhadap penggunaan papan ajaib. Guru
menyatakan bahwa media ini membantu siswa memahami konsep dengan lebih cepat dan
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menyenangkan. Guru juga menyebutkan bahwa proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan
dinamis karena siswa aktif berinteraksi dengan media dan dengan sesama teman.
Dari sisi siswa, berdasarkan wawancara, mereka merasa lebih semangat dan tidak takut lagi
saat belajar perkalian. Wafa mengatakan bahwa "belajar pakai papan lebih enak, bisa digeser-
geser dan lihat hasilnya langsung." Sedangkan Endah mengatakan bahwa "saya jadi tahu cara
hitungnya, tidak cuma nebak." Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang
melibatkan media konkret dapat membentuk pengalaman belajar positif yang berdampak pada
peningkatan pemahaman dan motivasi belajar. Hasil penelitian ini memberikan beberapa
implikasi penting terhadap pembelajaran matematika di sekolah dasar:
1. Media konkret perlu menjadi bagian penting dalam perencanaan pembelajaran,
terutama untuk materi yang bersifat abstrak seperti operasi hitung.
2. Kreativitas guru dalam membuat alat bantu sederhana dari bahan yang mudah didapat
sangat diperlukan, terutama di sekolah dengan keterbatasan fasilitas.
3. Pentingnya evaluasi dan refleksi dalam proses pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan
dalam dua siklus yang berbeda.

Pembelajaran yang mengintegrasikan alat peraga sederhana seperti papan ajaib dengan
pendekatan yang aktif dan partisipatif terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep matematika. Oleh karena itu, sangat disarankan agar guru tidak hanya
mengandalkan buku teks dan metode ceramah, melainkan memperkaya proses belajar dengan
media konkret yang inovatif dan mudah diterapkan di kelas. Secara keseluruhan, penggunaan
papan ajaib perkalian dalam penelitian ini memberikan dampak positif terhadap dua aspek
utama, yaitu peningkatan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Media ini mampu
menjembatani kesenjangan antara abstraksi konsep dan kebutuhan belajar konkret siswa
sekolah dasar. Keberhasilan ini menjadi dasar penting untuk meneruskan dan memperluas
penggunaan media serupa di tingkat kelas lainnya serta materi matematika yang berbeda.
Berdasarkan hasil wawancara, baik guru maupun siswa memberikan respons positif terhadap
penerapan media ini. Guru mengakui bahwa papan ajaib mempermudah proses menjelaskan
konsep, sedangkan siswa merasa belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak menegangkan.
Pengalaman ini menegaskan pentingnya kontekstualisasi pembelajaran matematika melalui
pendekatan STEM, yang mampu menjembatani kesenjangan antara dunia nyata dan abstraksi
matematika. Penggunaan media berbasis STEM ini mendorong kreativitas dan refleksi dalam
merancang pembelajaran. Guru harus memahami desain alat, cara penggunaannya, serta
strategi integrasi ke dalam pembelajaran yang bermakna. Hal in1i mendukung pengembangan
profesional guru dan memicu budaya pembelajaran inovatif di sekolah dasar, terutama di
sekolah dengan sumber daya terbatas seperti SD Muhammadiyah Bruno. Secara keseluruhan,
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media papan ajaib perkalian berbasis STEM
tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep perkalian, tetapi juga memperkuat
motivasi, keterlibatan, dan kemampuan berpikir logis siswa. Dengan pendekatan ini, siswa
dilatih untuk belajar secara aktif, eksploratif, dan reflektif karakteristik yang sangat dibutuhkan
dalam menghadapi tantangan abad ke-21.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap dua orang siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Bruno dalam pembelajaran perkalian dua angka dengan menggunakan alat
peraga Papan Ajaib Perkalian berbasis pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
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and Mathematics), dapat disimpulkan bahwa penggunaan media ini memberikan dampak yang
positif, signifikan, dan bermakna terhadap proses serta pemahaman siswa dalam belajar
matematika, khususnya operasi perkalian.

Pertama, dari sisi proses pembelajaran, penggunaan Papan Ajaib Perkalian telah
mengubah pendekatan belajar dari yang semula bersifat pasif dan berpusat pada guru (teacher-
centered) menjadi aktif dan berpusat pada siswa (student-centered). Siswa dilibatkan secara
langsung dalam penggunaan alat, memutar angka, mencocokkan hasil, serta mengeksplorasi
sendiri pola-pola perkalian. Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara
satu arah, tetapi secara aktif membangun pemahaman melalui interaksi dengan media konkret.
Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik, di mana pengetahuan dibangun
oleh siswa melalui pengalaman langsung.

Kedua, dari aspek kognitif, alat peraga Papan Ajaib Perkalian terbukti membantu siswa
memahami konsep perkalian secara lebih jelas. Kedua subjek penelitian yang awalnya
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal perkalian menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan menyusun, menjumlahkan, dan mengenali pola perkalian dua angka. Mereka tidak
lagi hanya mengandalkan hafalan, melainkan mulai memahami proses perkalian sebagai
penjumlahan berulang yang dapat divisualisasikan melalui alat. Hal ini menunjukkan bahwa
alat peraga ini mampu menjembatani siswa dari tahap representasi konkret ke abstrak dalam
pemahaman konsep matematika.

Ketiga, dari sisi afektif, penelitian ini menunjukkan adanya perubahan sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika. Siswa yang awalnya kurang percaya diri dan menghindari
pelajaran matematika mulai menunjukkan antusiasme, kepercayaan diri, dan motivasi untuk
belajar. Mereka merasa bahwa alat tersebut membuat belajar matematika menjadi
menyenangkan dan tidak menakutkan. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran di tingkat
dasar, karena sikap positif terhadap matematika di masa awal pendidikan akan sangat
memengaruhi minat dan prestasi siswa di jenjang berikutnya.

Keempat, dalam aspek psikomotorik, siswa menunjukkan ketangkasan dan koordinasi
motorik halus saat menggunakan alat peraga. Aktivitas memutar papan, mencocokkan angka,
dan mengamati hasil bukan hanya mendukung keterampilan kognitif, tetapi juga melatih
keterampilan manipulatif siswa yang sangat penting di jenjang sekolah dasar. Proses belajar
menjadi tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil, tetapi juga pada keterlibatan tubuh dan
pikiran secara simultan.

Kelima, dari sisi pendekatan STEM, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
prinsip STEM dalam alat peraga sederhana dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
luas dan kontekstual. Siswa tidak hanya belajar matematika sebagai angka, tetapi juga
memahami bagaimana alat bekerja (engineering), bagaimana konsep matematika diterapkan di
dalamnya (mathematics), serta bagaimana teknologi sederhana digunakan untuk
menyelesaikan masalah (technology dan science). Int menunjukkan bahwa STEM bukan hanya
untuk jenjang pendidikan tinggi, tetapi dapat diintegrasikan sejak pendidikan dasar melalui
media dan pendekatan yang tepat.

Keenam, secara interpersonal dan interaksi kelas, penggunaan Papan Ajaib Perkalian
menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif. Terjadi peningkatan dalam interaksi
antara guru dan siswa serta antar siswa. Siswa menjadi lebih sering bertanya, berdiskusi, dan
saling membantu saat menggunakan alat. Ini menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak
hanya membantu dalam aspek akademik, tetapi juga membentuk keterampilan sosial dan
kolaboratif yang penting dalam kehidupan belajar dan bermasyarakat.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh dan efektivitas
penggunaan alat peraga Papan Ajaib Perkalian terhadap peningkatan pemahaman konsep
perkalian pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Bruno. Media ini dirancang dan diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan konkret, sebagai respons terhadap
permasalahan kesulitan siswa dalam memahami perkalian secara konsep maupun prosedur.
Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan melalui dua siklus dan pendekatan kualitatif
dengan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi, maka diperoleh sejumlah
kesimpulan penting yang dapat dirinci sebagai berikut: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
alat peraga Papan Ajaib Perkalian terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep perkalian. Sebelum intervensi dilakukan, dua subjek penelitian, yaitu Wafa dan Endabh,
menunjukkan kesulitan yang signifikan dalam menyelesaikan operasi perkalian. Mereka hanya
mengandalkan hafalan tanpa memahami konsep dasar, seperti perkalian sebagai penjumlahan
berulang atau hubungan antarbilangan.

Namun, setelah penerapan media papan ajaib, terlihat adanya peningkatan pemahaman
konseptual secara bertahap. Pada Siklus I, meskipun siswa masih mengalami kebingungan
dalam mengoperasikan alat, mereka mulai mampu menunjukkan pengertian dasar tentang cara
kerja perkalian. Di Siklus II, pemahaman mereka semakin matang; siswa sudah dapat
menggunakan papan untuk menemukan hasil perkalian sendiri dan bahkan menjelaskan alasan
atau proses mengapa hasil tersebut benar. Ini menunjukkan bahwa media konkret memiliki
peran penting dalam membangun pemahaman matematis secara bermakna. Media Papan Ajaib
Perkalian memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa.
Dalam proses pembelajaran, baik Wafa maupun Endah menunjukkan peningkatan antusiasme
belajar. Hal ini tampak dari keaktifan mereka dalam mencoba mengoperasikan papan,
mengajukan pertanyaan, serta berdiskusi dengan guru dan teman. Siswa terlihat lebih fokus,
tidak cepat bosan, dan merasa tertantang untuk menyelesaikan soal menggunakan alat tersebut.
Keterlibatan aktif ini merupakan aspek penting dalam pembelajaran konstruktivistik, di mana
siswa bukan hanya menjadi pendengar, tetapi juga pelaku aktif dalam membangun
pengetahuannya. Papan ajaib memberi ruang eksplorasi dan penemuan (discovery learning),
yang menjadikan siswa lebih mandiri dalam belajar. Salah satu keunggulan alat peraga Papan
Ajaib Perkalian adalah kemampuannya untuk memvisualisasikan hubungan antara angka
secara konkret. Siswa dapat melihat langsung bagaimana dua angka yang digeser akan
menghasilkan nilai perkalian yang muncul dalam jendela papan. Visualisasi ini sangat
membantu anak usia operasional konkret seperti siswa SD, sebagaimana dijelaskan oleh teori
perkembangan Piaget. Melalui alat ini, siswa memahami bahwa perkalian bukan hanya soal
menghafal 2 x 3 = 6, tetapi juga memahami maknanya secara visual. Mereka melihat
bagaimana 2 dan 3 bertemu dan membentuk 6, sehingga proses ini membantu membentuk
koneksi mental dan logis yang lebih kuat.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa respons terhadap media bisa berbeda antar
siswa. Wafa, misalnya, terlihat lebih cepat beradaptasi dengan penggunaan papan ajaib. la
mulai bisa menjelaskan pola perkalian dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari pada
Siklus II. Sementara itu, Endah membutuhkan waktu lebih lama dan perlu bimbingan lebih
intens. Meskipun demikian, keduanya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil
kerja dan cara berpikirnya. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang fleksibel dan
diferensiatif dalam pembelajaran, di mana guru perlu memahami karakteristik unik masing-
masing siswa agar media pembelajaran bisa dimanfaatkan secara optimal. Penerapan media
papan ajaib juga berdampak pada kualitas proses pembelajaran. Guru menjadi lebih terarah
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dalam mengembangkan langkah-langkah pembelajaran yang sistematis, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi. Pada akhir setiap siklus, guru melakukan evaluasi
terhadap keefektifan penggunaan alat dan membuat perbaikan untuk siklus berikutnya.
Misalnya, di Siklus I, guru menyadari bahwa siswa masih bingung menggunakan papan karena
belum diberi contoh konkret. Maka di Siklus II, pembelajaran diawali dengan demonstrasi dan
latihan bersama, sehingga siswa lebih siap dan tidak ragu menggunakan media secara mandiri.

Papan ajaib bukan hanya membantu pemahaman materi, tetapi juga berdampak pada
aspek afektif siswa. Kedua subjek penelitian menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dalam
mengerjakan soal matematika. Mereka tidak lagi takut salah, lebih berani mencoba, dan tidak
malu bertanya. Kepercayaan diri ini muncul karena siswa merasa lebih mampu memahami
materi, serta karena pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak menghakimi. Alat
ini memberi ruang bagi siswa untuk mencoba-coba, salah, dan memperbaiki sendiri
jawabannya. Hal ini menumbuhkan sikap mandiri dan tanggung jawab dalam proses belajar.
Alat peraga Papan Ajaib Perkalian dibuat dari bahan-bahan sederhana seperti kertas karton,
gunting, lem, dan hiasan bergambar. Meski sederhana dan murah, alat ini sangat efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Ini membuktikan bahwa untuk menciptakan
pembelajaran bermakna tidak selalu dibutuhkan teknologi canggih atau alat mahal. Yang
terpenting adalah bagaimana alat tersebut dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa, bersifat
interaktif, dan memberi peluang eksplorasi. Oleh karena itu, guru tidak perlu bergantung pada
media dari luar, melainkan bisa berkreasi sendiri sesuai dengan konteks sekolah dan
kemampuan siswa.

Penggunaan alat peraga juga memberikan dampak positif terhadap suasana kelas.
Proses belajar menjadi lebih dinamis, aktif, dan komunikatif. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber informasi, tetapi lebih sebagai fasilitator yang membimbing siswa menemukan
sendiri pengetahuan. Siswa juga terlihat lebih kooperatif dan bersahabat. Mereka saling
membantu dalam menggunakan alat, berdiskusi, dan memberi semangat satu sama lain. Hal ini
menciptakan budaya belajar yang sehat dan menyenangkan, yang sangat penting dalam
pembentukan karakter siswa sejak dini.

Dengan demikian, media pembelajaran seperti papan ajaib perkalian sangat
direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar,
terutama bagi siswa yang masih mengalami kesulitan memahami konsep perkalian. Media ini
juga mendorong guru untuk lebih kreatif, inovatif, dan responsif terhadap kebutuhan belajar
siswa, demi menciptakan pembelajaran yang inklusif, efektif, dan berorientasi pada
perkembangan anak.
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